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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena mahasiswa angkatan 2019 program studi Pendidikan Ekonomi merasa bahan
ajar dalam pembelajaran Akuntansi Menengah membosankan, media yang digunakan juga tidak menarik dan
tidak interaktif. Tujuan penelitian ini adalah menguraikan prosedur pengembangan bahan ajar, menghasilkan
bahan ajar yang layak, dan mendeskripsikan efektivitas pengembangan bahan ajar. Jenis penelitian adalah
Research & Development (R & D) dengan mengadopsi model pengernbangan Allesi dan Trollip. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa uji alpha menunjukkan semua aspek bahan ajar yang
dikembangkan sangat layak, uji beta 1 dan 2 juga menunjukkan keseluruhan aspek sangat layak. Untuk skor
rata-rata pre-test dan post-test menunjukkan terjadi peningkatan dan dengan menggunakan rumus rata-rata gain
yang dibandingkan (N-gain) diperoleh skor 0,72, yang berarti perbandingan skor rata-rata mahasiswa sebelum
dengan sesudah menggunakan bahan ajar interaktif masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat layak digunakan pada mata kuliah Akuntansi
Menengah dan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman materi Rekonsiliasi Bank.

Kata Kunci: Research & Development (R & D), Alpha, Beta, Bahan Ajar, Akuntansi.

Abstract

This research was conducted because the 2019 students of the Economic Education study program felt that the
teaching materials in Intermediate Accounting learning were boring, the media used were also unattractive
and not interactive. The purpose of this research is to describe the procedure for developing teaching
materials, to produce appropriate teaching materials, and to describe the effectiveness of developing teaching
materials. The type of research is Research & Development (R & D) by adopting the Allesi and Trollip
development model. Based on the research conducted, it was found that the alpha test showed that all aspects
of the teaching materials developed were very feasible, beta tests 1 and 2 also showed that all aspects were
very feasible. For the average score of pre-test and post-test showed an increase and by using the formula for
the average gain compared (N-gain) obtained score 0.72, which means the comparison of the average score of
students before and after using teaching materials interactive in the high category. Thus, it can be concluded
that the teaching materials developed are very suitable for use in Intermediate Accounting courses and are very
effective in improving understanding of Bank Reconciliation materials.
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PENDAHULUAN

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar (Irawati & Susetyo, 2017). Definisi di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaraan akan terjadi
interaksi, yaitu interaksi pendidik dengan peserta didik. Selain interaksi pendidik dengan peserta didik, hal
penting yang perlu diketahui bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung perlu pemanfaatan media. Media
pernbelajaran sangat penting digunakan untuk memaksimalkan kegiatan pernbelajaran, dengan demikian
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih hidup dan tentunya diharapkan tingkat pemahaman juga semakin
meningkat (Siahaan et al., 2021). Banyak pendidik menggunakan beragam media bahkan mendesain media
pembelajaran semenarik mungkin dengan harapan proses pembelajaran berhasil mencapai kompetensi dasar
yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari komunikasi dan media pembelajaran merupakan
alat atau sarana yang digunakan sebagai pendukung terlaksananya dengan baik proses komunikasi tersebut.
Media sangat berperan bagi keberlangsungan pembelajaran. Itu berarti bahwa media memiliki posisi yang
strategis sebagai bagian integral dari pembelajaran. Seperti yang dikatakan (Meidy et al., 2018), bahwa salah
satu aspek untuk mencapai penguasaan terhadap materi diperlukan suatu media. Media pembelajaran
dikatakan baik jika dapat memenuhi kebutuhan setiap peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran.
Media pembelajaran digunakan sebagai alat yang memfasilitasi berlangsungnya komunikasi dalam proses
pembelajaran. Video, komputer, bahan cetak, bahkan televisi dapat juga menjadi media pembelajaran selama
membawa pesan yang berhubungan dengan pembelajaran (Susanto & Akmal, 2019).

Mahasiswa angkatan 2019 di program studi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Akuntansi Menengah melaksanakan
pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab juga penugasan. Selain buku teks, modul dan bentuk
tampilan teks lain, penulis juga menggunakan media visual dalam kegiatan pembelajaran untuk
menyampaikan materi kepada mahasiswa berupa media visual projektor. Media visual projektor yang
digunakan penulis adalah program komputer microsoft powerpoint. Bagi pengguna komputer,
MicrosoftPower Point adalah aplikasi yang lazim digunakan dalam kegiatannya terutama pada saat presentasi.
Microsoft Power Point adalah suatu software yang akan membantu dalam menyusun sebuahpresentasi yang
efektif, professional, dan juga mudah (Warkintin & Mulyadi, 2019).

Pada beberapa kesempatan terlihat metode ceramah membuat mahasiswa kurang aktif. Sama halnya
dengan penelitian (Purnamasari et al., 2016), pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode
ceramah yang berpusat pada guru, akibatnya siswa cenderung bersifat pasif sehingga pengalaman belajar
terbatas. Berdasarkan interview dengan mahasiswa diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan membosankan
bagi mereka karena hanya dilengkapi dengan teks. Media yang digunakan juga tidak membuat mahasiswa
terlihat termotivasi dan tertarik dalam proses pembelajaran karena dianggap tidak menarik dan tidak interaktif.
Dampaknya, mahasiswa kurang antusias terhadap materi yang disajikan sehingga pemahaman mahasiswa
kurang, khususnya untuk topik Rekonsiliasi Bank pada materi Kas dan Setara Kas mata kuliah Akuntansi
Menengah. Penyajian bahan ajar yang hanya menyajikan teks, selain menimbulkan kebosanan juga membuat
mahasiswa kurang dapat berimajinasi dan cenderung cepat lupa sebab biasanya kita akan lebih ingat sesuatu
yang kita lihat dan dengar daripada yang kita baca (MARGARETA, 2020).

Untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa akan konsep materi, penulis membuat
kuis setelah melakukan pembelajaran Rekonsiliasi Bank pada materi Kas dan Setara Kas. Penulis berharap
70% mahasiswa memperoleh nilai “> 81”, namun kenyataannya hanya 51% mahasiswa yang memperoleh
nilai “> 817, 49% masih memperoleh nilai “< 81”. Karenanya, penulis merasa perlu mengembangkan bahan
ajar yang telah digunakan agar lebih menarik dan interaktif sehingga setelah mahasiswa dan dosen
menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran, pemahaman mahasiswa akan topik Rekonsiliasi Bank pada
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materi Kas dan Setara kas akan meningkat sebab bahan ajar yang telah dikembangkan mampu meningkatkan
antusiasme mahasiswa, kemampuan mahasiswa berimajinasi, dan kemampuan memecahkan masalah. Hal ini
didukung oleh penelitian (Purmadi & Surjono, 2016) yang menyatakan bahwa salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang terbaik untuk siswa adalah menggunakan sumber belajar
yang bervariasi.

Bahan ajar memiliki beragam jenis yang terdiri dari bahan ajar cetak maupun non cetak. Bahan
ajar cetak terdiri dari buku, handout, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Sedangkan bahan ajar non cetak
meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio (TANIA,
2017). Modul cetak yang telah digunakan dalam kegiatan pembelajaran merupakan bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh penulis menjadi modul elektronik. Modul cetak akan dikembangkan menjadi lebih
interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, sebab seperti yang diungkapkan (Husada, 2020)
bahwa proses pembelajaran tidak terlepas dari pentingnya peran bahan ajar. (Selvia et al., 2017) dalam
penelitiannya mengatakan “adanya bahan ajar dapat membantu mengoptimalkan hasil belajar siswa, fungsinya
sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar”. Menurut pendapat
(Widiana & Rosy, 2021), menciptakan modul dalam bentuk yang lebih efisien dan menarik dapat menjadi
salah satu cara agar peserta didik lebih tertarik dan berminat membaca sebab modul elektronik kerap
dilengkapi dengan berbagai produk-produk interaktif seperti animasi, video, gambar dan audio. Selain itu,
seperti yang diungkapkan (Seso et al., 2019), bahwa bahan ajar elektronik menjadi pilihan tepat bagi para
siswa sebagai sumber belajar. Pada era digital seperti saat ini, para siswa mulai jarang untuk membuka apalagi
membaca buku konvensional. Kemudahan akses informasi dengan teknologi informasi dan komunikasi
menjadi penyebabnya. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan sangat membantu tercapainya
keefektifan dan penyampaian isi pembelajaran (Setyo & Pribowo, 2017).

Modul elektronik tidak perlu dicetak. Dengan bantuan komputer, setelah teks digabungkan dengan
gambar, audio, animasi, dan video dalam satu file, link file modul tersebut sudah dapat dibagikan kepada
mahasiswa untuk dapat digunakan. Selaras dengan pendapat (Sulasteri et al., 2021), bahwa pembelajaran
dengan bantuan komputer menjadi salah satu benda yang bisa membantu dosen dan mahasiswa. File modul
dapat dibuka dan dibaca di PC atau laptop, hamun jika tidak memilikinya mahasiswa bahkan bisa membuka
dan membaca file di handphone sehingga memudahkan mahasiswa untuk bisa membacanya dimana saja dan
kapan saja, apalagi saat ini tidak ada lagi mahasiswa yang tidak memiliki handphone.

Tujuan vyang ingin dicapai dari penelitian ini adalah (1) menguraikan bagaimana prosedur
pengembangan bahan ajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman pada mata kuliah Akuntansi Menengah,
(2) menghasilkan bahan ajar yang layak untuk meningkatkan pemahaman pada mata kuliah Akuntansi
Menengah, (3) mendeskripsikan efektivitas pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman pada
mata kuliah Akuntansi Menengah.

Akuntansi Menengah merupakan mata kuliah yang dikategorikan wajib di program studi Pendidikan
Ekonomi. Salah satu materi yang dipelajari pada mata kuliah Akuntansi Menengah adalah Kas dan Setara
Kas. Ada dua topik yang dibahas pada materi Kas dan Setara Kas yaitu Kas Kecil dan Rekonsiliasi Bank. Kas
Kecil membahas tentang uang tunai yang disiapkan oleh perusahaan agar dapat digunakan membiayai
pengeluaran-pengeluaran dengan jumlah relatif kecil yang sifatnya rutin, yang dianggap tidak akan ekonomis
apabila dibayarkan perusahaan dengan cek atau giro, sedangkan Rekonsiliasi Bank membahas tentang upaya
untuk mencari penyebab terjadinya selisih antara saldo kas menurut catatan akuntan perusahaan di buku besar
perusahaan dengan jumlah saldo kas yang ada di bank menurut rekening koran bank. Untuk dapat menguasai
topik Kas Kecil terlebih Rekonsiliasi Bank, mahasiswa harus mampu berpikir kritis, analitis dan logis.
Menurut (Rudianto, 2012), rekonsiliasi bank adalah daftar yang berisi penyebab perbedaan selisih saldo kas
menurut catatan perusahaan dan menurut catatan bank. Topik Rekonsiliasi Bank sering dianggap sulit oleh
mahasiswa, untuk itu dibutuhkan bahan ajar yang mudah dipahami dan media pembelajaran yang didesain
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dengan semenarik mungkin supaya peserta didik lebih termotivasi untuk belajar sehingga pemahaman akan
materi meningkat dan capaian pembelajaran akan terwujud. Bahan ajar mencakup seluruh bahan maupun
materi yang digunakan pendidik juga peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang disusun
secara sistematis agar capaian pembelajaran dapat terwujud. Bahan cetak merupakan salah satu bentuk bahan
ajar. (Yaumi, 2018) menyatakan bahwa, “bahan cetak dalam pendidikan adalah semua bentuk cetakan seperti
buku teks, modul, lembar kerja, artikel, jurnal, lembar lepas (handout), surat kabar, majalah dan berbagai
bentuk cetakan lainnya yang digunkaan untuk kebutuhan pembelajaran.” Semua bahan cetak ini akan
memudahkan pendidik untuk menyampaikan informasi atau materi kepada para peserta didik sehingga lebih
rnemudahkan pendidik selama proses pembelajaran. Modul merupakan salah satu bahan cetak yang sering dan
penting digunakan oleh seorang pendidik. Sejalan dengan pernyataan (Sulistyowati & Putri, 2018) dalam
penelitiannya bahwa “bahan ajar memiliki posisi penting dalam pembelajaran, yakni sebagai representasi dari
penjelasan guru. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat kita gunakan adalah bahan ajar cetak berupa modul”.
Modul merupakan satuan kecil dari suatu pembelajaran yang dapat beroperasi sendiri (Yaumi, 2018), artinya
dengan modul peserta didik bisa belajar mandiri. Modul pembelajaran disusun semenarik dan selengkap
mungkin, penyusunannya dilakukan secara sistematis sehingga dapat berdiri sendiri tanpa harus tergantung
dengan bahan ajar lain. Menurut (Anwar, 2010), modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan menarik dimana di dalam modul pembelajaran tersebut mencakup isi materi, metode dan
evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri (belajar sendiri) untuk dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan secara mandiri. (Prastowo, 2012) menyatakan bahwa modul pembelajaran sebagai salah satu
bentuk bahan ajar memiliki empat fungsi, yaitu: (1) pengganti dari tenaga pengajar, (2) bahan ajar mandiri, (3)
manjadi alat evaluasi, dan (4) menjadi bahan rujukan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk (1)
menambah pengetahuan penulis tentang metode Penelitian dan Pengembangan (Research & Development)
serta meningkatkan kreativitas dalam pengembangan bahan ajar dan (2) memudahkan para peserta didik
dalam hal pemahaman materi dan menambah pengetahuan tentang bahan ajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, disebut juga Research & Development (R & D).
Menurut (Setyosari, 2013), “penelitian yang diarahkan untuk menghasilkan produk, desain dan proses
diidentifikasi sebagai suatu penelitian pengembangan.” Penelitian ini difokuskan pada efektivitas materi bahan
ajar interaktif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap topik Rekonsiliasi Bank.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar menjadi bahan ajar interaktif dengan harapan
setelah menggunakan bahan ajar interaktif mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi dapat lebih
termotivasi sehingga semangat belajar meningkat, dengan demikian diharapkan pemahaman terhadap mata
kuliah Akuntansi Menengah pada materi Kas dan Setara Kas, khususunya topik Rekonsiliasi Bank semakin
meningkat.

Menurut (Setyosari, 2013), “penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah
penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan
sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.”
Model pengernbangan oleh Allesi dan Trollip adalah model penelitian yang digunakan oleh penulis, sama
halnya dengan penelitian (Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018), dimana model pengembangan produk bahan ajar
interaktif dalam penelitiannya diadaptasi dari Alessi dan Trollip. Model ini banyak digunakan karena terbilang
sederhana sebab terdiri dari tiga tahapan saja, yaitu: planning, design, and development. Pada tahan planning
yang dilakukan adalah: (1) menetapkan tujuan, menentukan materi kemudian menetapkan capaian
pembelajaran, (2) mengidentifikasi karakteristik pengguna produk. Pada penelitian ini, pengguna produk
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bahan ajar interaktif adalah mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2019 Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar, (3) membuat dokumen perencanaan Yyang berisikan materi, yang
menggabungkan teks, gambar, audio, animasi, dan video dalam satu file, (4) cakup semua material yang
terlibat dalam pengembangan produk, (5) melakukan pembimbingan atau diskusi dengan pihak-pihak lain
untuk menambah wawasan tentang pengembangan bahan ajar. Pada tahap design yang dilakukan adalah (1)
membuat desain konten awal, misalnya ukuran teks, jenis huruf, gambar yang digunakan, audio yang
dibutuhkan, animasi dan video yang mendukung, dimana semuanya disesuaikan dengan materi pembelajaran,
(2) membuat peta konsep materi agar mudah dipahami, (3) membuat storyboards yang menjadi pedoman
dalam mengembangkan bahan ajar interaktif.. Pada tahap development yang dilakukan adalah (1)
menyesuaikan teks dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan silabus, (2) menyiapkan gambar,
animasi dan video yang dapat menjelaskan materi, (3) menggabungkan teks, gambar, audio, animasi, dan
video menjadi satu file, (4) menambahkan bahan pendukung lain, jika ada, dan (5) mengcopy link file yang
akan dibagikan kepada mahasiswa.

Untuk melakukan desain uji coba produk maka penulis melaksanakan beberapa tahapan, yaitu: (1) uji
alpha, dimana ahli materi melakukan validasi instrumen yang telah disusun. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
jika masih ada yang harus direvisi maka revisi harus dilakukan tetapi jika sudah tidak ada lagi revisi berarti
bisa dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji beta, (2) uji beta, dilakukan untuk melihat bagaimana respon
mahasiswa terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji beta pertama diberikan kepada kelompok kecil
mahasiswa, yaitu mahasiswa angkatan 2018 (grup A) yang sudah pernah mempelajari materi Kas dan Setara
Kas topik Rekonsiliasi Bank. Uji beta kedua dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2019 (grup A) yang
sedang mengikuti pembelajaran Akuntansi Menengah materi Kas dan Setara Kas. Untuk menguji apakah
produk yang dihasilkan efektif atau tidak maka selanjutnya dilakukan uji melalui soal pre-test dan post-test.

Mahasiswa angkatan 2019 merupakan subjek dalam penelitian ini dan ahli materi yang juga sebagai
subjek coba berperan menguji kelayakan produk yang dikembangkan.

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran angket,
pemberian tes, wawancara, dan observasi. (1) angket validasi diisi oleh ahli materi. Ahli materi adalah dosen
yang mengajarkan mata kuliah Akuntansi Menengah. Setelah divalidasi, angket kemudian disebarkan kepada
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran mata kuliah Akuntansi Menengah, yaitu mahasiswa angkatan 2019
program studi Pendidikan Ekonomi, (2) tes yang diberikan berupa pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan
hasil post-test dibandingkan untuk melihat seberapa besar efektivitas penggunaan produk bahan ajar interaktif
yang telah dikembangkan, (3) wawancara dilakukan sebelum memulai observasi untuk menganalisa apa yang
menjadi kebutuhan mahasiswa, (4) observasi dilakukan untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran dan
analisis kebutuhan mahasiswa guna mendukung pengembangan produk.

Untuk teknik analisis data, data kuantitatif diperoleh dari data angket dan data saran dari ahli materi
sedangkan data kualitatif diperoleh dari respon mahasiswa setelah bahan ajar interaktif digunakan kemudian
dianalisis. Selanjutnya, analisis data pre-test dan post-test dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-
test, kemudian dibandingkan hasilnya antara sebelum perlakuan (bahan ajar) dengan sesudah perlakuan
(bahan ajar interaktif). Menurut (Hake, 1998), perbandingan hasil sebelum dengan sesudah perlakuan dihitung
dengan rumus rata-rata gain yang dibandingkan (N-gain) berikut.

S post-S pre

9= Smaks—s pre
Keterangan:

S post : Rata-rata skor Post-test
S pre : Rata-rata skor Pre-test
S maks : Skor maksimal
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penulis merupakan
bahan ajar interaktif mata kuliah Akuntansi Menengah, berupa e-modul pembelajaran yang menggabungkan
teks, gambar, audio, animasi, dan video dalam satu file, yang kemudian linknya dibagikan kepada mahasiswa
untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran materi Kas dan Setara Kas. E-modul pembelajaran ini disusun
menjadi satu file yang praktis sebab dapat dibaca dan didengar oleh mahasiswa tidak hanya dari perangkat
komputer atau laptop tetapi bisa juga dari handphone sehingga mahasiswa dapat belajar dimana saja dan
kapan saja.

P A AA R e

Gambar 1 : Tampilan Cover, Materi, RPS, Silabus, dan Peta Konsep E-Modul

Gambar di atas menyajikan tampilan bahan ajar interaktif yang dikembangkan, berupa cover e-modul,
bagian dari materi, RPS, Silabus, dan peta konsep materi.

want

Gambar2 Tampilam Gambar, Audio, Animasi, dan Video E-Modul

Gambar di atas menunjukkan tampilan gambar, audio, animasi, dan video yang dimasukkan dalam e-
modul untuk menjelaskan materi.

Gambar 3 : Tafnpilan Soal Latihan, Tugas, Pre—Test,_Post—Test, dan Kunci Jawaban
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Gambar di atas menunjukkan tampilan soal-soal yang tersaji dalam e-modul, yang terdiri dari latihan,
tugas, pre-test, post-test beserta kunci jawabannya.

Semua gambar di atas disajikan dalam satu file e-modul dengan menggunakan aplikasi desain yaitu
canva. Selanjutnya link file e-modul inilah yang dibagikan kepada mahasiswa. Pada bagian akhir, penulis
menambahkan petunjuk penggunaan e-modul seperti yang tersaji pada gambar di bawah ini, untuk
memudahkan mahasiswa dalam menggunakan e-modul.

m

Gambar 4 : Petunjuk Penggunaan E-modul

Untuk menilai layak atau tidaknya produk (e-modul) yang dikembangkan oleh penulis maka dilakukan
uji alpha dengan menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh ahli instrumen. Uji alpha dilakukan oleh 2
orang ahli materi, yang keduanya merupakan dosen program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan (FKIP) Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Karena penelitian ini
difokuskan pada efektivitas materi bahan ajar interaktif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
topik Rekonsiliasi Bank maka uji alpha hanya dilakukan oleh ahli materi saja.

Tabel 1. Validasi Aspek Pendahuluan, Isi, Latihan/ Tugas/ Uji Kompetensi oleh Ahli Materi

Kriteria/ Aspek yang Dinilai I Anli Materi T Total Rerata Skor
Pendahuluan 3.67 3.67 7.33 3.67
Isi 3.52 3.67 7.19 3.60
Latihan/ Tugas/ Uji Kompetensi 3.50 3.33 6.83 3.42
Total Seluruhnya 21.36
Rerata Skor Seluruhnya 3.56
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data yang Diolah

Hasil validasi aspek pendahuluan, isi, latihan/ tugas/ uji kompetetnsi oleh ahli materi | dan Il disajikan
pada tabel 1 di atas, dimana diperoleh rerata skor seluruhnya sebesar 3,56. Jika X > 3,0 maka secara kualitatif
termasuk dalam kategori sangat layak. Ini berarti hasil validasi ahli materi menunjukkan ketiga aspek sangat
layak. Dengan demikian dapat artikan bahwa bahan ajar interaktif yang dikembangkan sangat layak untuk
meningkatkan pemahaman pada mata kuliah Akuntansi Menengah sehingga layak untuk dilanjutkan ke uji
beta dengan melakukan revisi sesuai saran ahli materi terlebih dahulu.

Tahap berikutnya dilakukan uji beta sebanyak dua kali. Uji beta 1 dilakukan pada kelompok kecil
mahasiswa, yaitu 10 orang mahasiswa angkatan 2018 (grup A) di program studi Pendidikan Ekonomi, yang
sudah pernah mempelajari materi Rekonsiliasi Bank. Berikut disajikan hasil uji beta 1.
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Tabel 2. Hasil Uji Beta 1 dari Ketiga Kriteria/ Aspek

Kriteria/ Aspek Rerara Skor
Isi 3.49
Tampilan 3.68
Bahasa 3.65
Total 10.82
Rerata Skor Keseluruhan 3.61
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data yang Diolah

Hasil uji beta 1 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan aspek yang diujikan pada kelompok kecil
mahasiswa menghasilkan rerata skor 3,61 (X > 3,0). Ini menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif yang
dikembangkan (e-modul) sangat layak untuk diujikan pada kelompok besar mahasiswa (uji beta 2).
Selanjutnya untuk uji beta 2, dilakukan uji coba kepada kelompok yang lebih besar, yaitu pada 53 orang
mahasiswa angkatan 2019 (grup A) di program studi Pendidikan Ekonomi selaku subjek penelitian yang
sedang mempelajari materi Rekonsiliasi Bank. Hasil uji beta 2 menunjukkan bahwa keseluruhan aspek pada
bahan ajar interaktif yang dikembangkan (e-modul) sangat layak, yang ditunjukkan dari rerata skor ketiga
aspek yaitu 3,63 (X > 3,0). Berarti, seluruh aspek pada bahan ajar yang dikembangkan sangat layak untuk
meningkatkan pemahaman materi Rekonsiliasi Bank. Berikut disajikan hasil uji beta 2.

Tabel 3. Hasil Uji Beta 2 dari Ketiga Kriteria/ Aspek

Kriteria/ Aspek Rerara Skor
Isi 3.53
Tampilan 3.57
Bahasa 3.78
Total 10.88
Rerata Skor Keseluruhan 3.63
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data yang Diolahs

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman
materi Rekonsiliasi Bank pada mata kuliah Akuntansi Menengah, kepada 53 orang mahasiswa angkatan 2019
(grup A) di program studi Pendidikan Ekonomi diberikan soal pre-test dan post-test. Skor pre-test dan post-
test mahasiswa menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata skor mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar
interaktif, dari 33,49 meningkat menjadi 81,13. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus rata-rata gain yang dibandingkan (N-gain), diperoleh skor gain sebesar 0,72 yang menunjukkan bahwa
perbandingan skor rata-rata mahasiswa sebelum dengan sesudah menggunakan bahan ajar interaktif masuk
dalam kategori tinggi (N-Gain > 0,7), artinya penggunaan bahan ajar interaktif dalam proses pembelajaran
mata kuliah Akuntansi Menengah sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman materi Rekonsiliasi Bank.
Hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan terjadi peningkatan skor pada masing-masing butir soal setelah
menggunakan bahan ajar interaktif, artinya terjadi peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami
setiap butir soal sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar interaktif yang dikembangkan efektif
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi Rekonsiliasi Bank mata kuliah Akuntansi Menengah. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018) yang menyatakan bahwa peningkatan
terhadap nilai rata-rata posttest menunjukkan bahwa secara umum bahan ajar interaktif efektif meningkatkan

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 3 No 6 Tahun 2021
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1521

4602 Pengembangan Bahan Ajar untuk Meningkatkan Pemahaman pada Mata Kuliah Akuntansi Menengah —
Elisabeth Margareta
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1521

pemahaman konsep matematika setelah siswa menggunakan produk dalam pembelajaran. Selain itu sejalan
juga dengan hasil penelitian (Wulansari et al., 2018), yang menunjukkan bahwa “berdasarkan hasil belajar
siswa pada kelas uji coba kelompok terbatas dan uji coba kelompok luas terdapat perbedaan hasil uji pretest
dan postest. Dengan melihat perbedaan hasil belajar siswa tersebut diketahui bahwa dengan menggunakan e-
modul pembelajaran ekonomi menjadikan siswa mudah paham terhadap materi yang dipelajari
yaitu materi pasar modal”. Penelitian (Siti Nurjannah Iswandari, Jimmi Copriady*, Asmadi M Noer, 2020)
juga menunjukkan hal yang sama, bahwa hasil uji respon terhadap penggunaan e-modul berbasis Moodle dari
peserta didik memperoleh skor 91,67% dan guru 93,45%, artinya e-modul yang telah dikembangkan dapat
menjadi salah satu sumber belajar/ bahan ajar yang dapat digunakan saat pembelajaran. Berikut ini disajikan
peningkatan skor pada masing-masing butir soal setelah menggunakan bahan ajar interaktif materi
Rekonsiliasi Bank.

Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-test

8.9
”\

s

- e
h

8.3
4.0

ata-Rata

Skor R

B Skor Rata-Rata Pretest ® Skor Rata-Rata Posttest

Gambar 5 : Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa prosedur
pengembangan bahan ajar interaktif dilakukan dengan merencanakan konsep bahan ajar interaktif, kemudian
membuat desain bahan ajar, lalu melakukan pengembangan sesuai kebutuhan. Berikutnya, untuk menilai
layak atau tidaknya produk yang dikembangkan (e-modul) dilakukan uji alpha, hasilnya bahan ajar interaktif
yang dikembangkan sangat layak digunakan pada pembelajaran Akuntansi Menengah. Selanjutnya dilakukan
uji beta. Uji beta 1 dilakukan pada kelompok kecil mahasiswa, hasilnya bahan ajar interaktif yang
dikembangkan sangat layak sehingga dapat dilanjutkan dengan uji beta 2. Uji beta 2 dilakukan pada kelompok
besar mahasiswa, dengan hasil bahan ajar interaktif yang dikembangkan sangat layak digunakan pada mata
kuliah Akuntansi Menengah materi Rekonsiliasi Bank. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas
pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman materi Rekonsiliasi Bank pada mata kuliah
Akuntansi Menengah, langkah terakhir yang dilakukan adalah memberikan soal pre-test dan post-test.
Hasilnya, penggunaan bahan ajar interaktif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman materi
Rekonsiliasi Bank, yang terlihat dari skor rata-rata pre-test dan post-test mahasiswa, dimana terjadi
peningkatan setelah menggunakan bahan ajar interaktif dan ketika dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus rata-rata gain yang dibandingkan (N-gain) diperoleh hasil bahwa penggunaan bahan ajar
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interaktif mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi Rekonsiliasi Bank dengan kategori
tinggi.
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